BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Fasilitas ruang yang dibutuhkan penyandang tuna netra pada area stasioner
dan area pergerakan pada Panti Sosial Bina Netra Sadewa berdasarkan analisis
pada (BAB IV), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi penyandang tuna netra di Panti Sosial Bina Netra Sadewa

Yogyakarta.

Penyandang tuna netra yang menjadi warga binaan PSBN masuk dengan
terseleksi sesuai kriteria yang telah ditentukan dan mampu menyesuaikan diri
dengan melakukan aktifitas sesuai fasilitas yang ada.

Kondisi warga binaan yang buta total lebih banyak. sedangkan yang ‘parsial /
low vision' berjumlah lebih sedikit. Kebutuban fasilitas yang buta total akan lebih
diprioritaskan dibandingkan yang low vision. Dengan kata lain warga binaan yang
low vision akan lebih bisa menyesuaikan diri dengan fasilitas yang telah
disediakan berdasarkan kebutuhan fasilitas area stasioner dan area pergerakan
warga binaan yang buta total.

2. aktifitas tunanetra pada area stasioner dan area pergerakan di PSBN
Yogyakarta berdasarkan ruang.

Aktifitas sehari-hari penyandang tuna netra membutuhkan pegangan
tangan pada dinding ruangan sesuai prioritas ruang antara lain ruang makan dan

dapur untuk pergerakan dari ruang makan dan dapur, kamar mandi pada arca
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perpustakaan, ruang aula, ruang massage. Hal tersebut menunjukan setiap aktifitas
pergerakan disuatu ruangan membutuhkan pegangan tangan pada dinding.

Aktifitas berjalan di dalam ruangan dan dilingkungan Panti, membutuhkan alat
bantu khusus, yang antara lain : tongkat, pegangan tangan pada dinding, Tanda ( huruf
braille ) sebagai petunjuk ruang, lantai tekstur sebagai petunjuk jalan (guiding block),
bunyi-bunyian sebagai penanda keberadaan disuatu lokasi.

8 fasilitas tunanetra pada area stasioner dan area pergerakan di PSBN
Yogyakarta berdasarkan ruang.

Kebutuhan fasilitas pada area stasoner yang belum terpenuhi antara lain tempat
peralatan mandi, wastafel,closet duduk, bak cuci, stop kran, penutup makanan, rak di
tempat tidurtempat tongkat, tempat untuk menaruh minyak dan bedak pada waktu
memijat, kekurangan jumlah rak buku. Sedangkan pada area pergerakan yang belum
terpenuhi antara lain penanda ruang, peggangan tangan pada dinding.

B. SARAN

Faslitas khusus penyandang tuna netra seperti tongkat, pegangan tangan pada dinding,
tanda ( huruf braille ) sebagai petunjuk ruang, lantai tekstur sebagai petunjuk jalan
(guiding block), bunyi-bunyian sebagai penanda keberadaan disuatu lokasi. Sebaiknya
disediakan untuk memperlancar dan mempermudah dalam beraktifitas.

Fasilitas pada area stasioner dan pergerakan di beberapa ruang yang belum terpenuhi

sebaiknya disediakan guna mempermudah penyandang tuna netra beraktifitas.
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